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A. JUDUL PROGRAM : Penyuluhan Pembuatan Kapsul Herbal  Untuk  Penurun
Demam Typoid Di Kelurahan Kebonsari Sebagai Alternatif Penggunaan  Pengobatan Secara Kimiawi.
B. LATAR BELAKANG MASALAH
Dewasa ini Deman Thypus seakan menjadi langganan penyakit yang sudah menjadi penyakit yang marak ditemui baik pada masyarakat desa maupun masyarakat kota,Karena pada hakikatnya penyakit datang tidak kenal bulu, ras, maupun golongan. Pada umumnya masyarakat desa enggan untuk memperhatikan higinitas makanan yang berdampak pada penularan penyakit akibat mikroorganisme yang berupa bakteri. Sedangkan masyarakat kota enggan memperhatikan khasiat obat herbal karena masyarakat kota lebih  mempercayakan pada dokter. Padahal penggunaan obat-obatan kimia yang berlebih akan memimiliki efek samping pada kesehatan seperti alergi obat,insomnia,dan keluhan-keluhan yang lainnya. Oleh karena itu, program penyuluhan ini memiliki misi untuk mempublikasikan alternative obat kimia yang disubstitusi obat herbal. Bakteri yang menjadi seab Thypus Abdominalis adalah suatu genus bacteria enterobakteria gram negatif berbentuk tongkat yang mengakibatkan penyakit paratifus, tifus, dan penyakit foodborne. Species-species salmonella bisa bergerak bebas dan menghasilkan hidrogen sulfide. Salmonella ini diberi nama oleh Daniel Edward Salmon, ahli patologi Amerika Serikat, meskipun sebenarnya rekannya Theobald Smith yang pertama kali menemukan bakteri ini pada tahun 1885 pada tubuh babi.
Salmonella merupakan kuman gram negatif, tidak berspora dan panjangnya bervariasi. Kebanyakan species bergerak dengan flagel peritrih. Salmonella tumbuh cepat pada pembenihan biasa tetapi tidak meragikan sukrosa dan laktosa. Kuman ini merupakan asam dan beberapa gas dari glukosa dan manosa. Kuman ini bisa hidup dalam air yang dibekukan dengan masa yang lama. Salmonella resisten terhadap zat-zat kimia tertentu misalnya hijau brilian, natrium tetrationat, dan natrium dioksikholat. Senyawa ini menghambat kuman koliform dan karena itu bermanfaat untuk isolasi salmonella dari tinja.
Klasifikasi Salmonella thyposa antara lain Kingdom : Bakteria, Phylum : Proteobakteria, Classis
: Gamma proteobakteria, Ordo: Enterobakteriales, Familia : Enterobakteriakceae, Genus : Salmonella, Species : Salmonella thyposa. 

Kapsul herbal ini terbuat dari bahan alami yaitu daging cacing tanah yang merupakan salah satu alternative pengobatan bagi kehidupan manusia. Banyak khasiat daging cacing tanah bagi kesehatan manusia. Lumbricus Rubellus dapat menjadi obat yang manjur untuk menyembuhkan berbagai penyakit. Diantaranya ialah penyakit tekanan darah rendah dan tekanan darah tinggi, kencing manis, tipus, rematik, disentri, maag, muntaber, asma dan penyakit kronis lainnya.
Hasil – hasil penelitian pun telah menguak multi manfaat cacing tanah. Hewan ini mengandung berbagai enzim penghasil antibiotic dan asam arhidonat yang berkhasiat menurunkan demam. Sejak tahun 1990 di Amerika Serikat cacing ini dimanfaatkan sebagai penghambat pertumbuhdan kanker. Di Jepang dan Australia, cacing tanah dijadikan sebagai bahan baku kosmetika. Penelitian laboratorium mikrobiologi fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Unpad Bandung tahun 1996 menunjukkan bahwa ekstra cacing rubellus mampu menghambat pertumbuhan bakteri pathogen penyakit tipus dan diare.
Cacing rubellus memiliki beberapa kandungan yang bermanfaat bagi manusia jika dimakan, penyembuhan dengan memanfaatkan daging cacing dilakukan pada saat kita sehat. Penyembuhan itu harus melalui proses jauh sebelum sakit tiba, mereka yang sering menderita tipes, demam, batuk flu, dll. Perlu banyak mengkonsumsi cacing agar memiliki ketahanan.
Memang tak ada informasi yang jelas, kapan cacing dianggap berkhasiat. Tapi, Lumbricus rubellus punya manfaat medis. Sudah diteliti para ilmuwan Amerika. Dari sanalah ditemukan bahwa lumbricus punya kemampuan mengubah Omega - 6 menjadi Omega – 3. Omega 3 ini dapat mencegah terjadinya pengerasan pembuluh darah yang diakibatkan oleh lemak. Dalam penelitian itu juga dilakukan percobaan dengan mengisolasi bahan kimia yang ada pada tubuh lumbricus rubellus. Kemudian menumbuhkannya ke sel tubuh manusia. Ternyata bahan kimia itu dapat mengurangi gangguan di pembuluh arteri yang dapat mengakibatkan serangan jantung. (mhtml; file : /IF/ Sentral Infromasi IPTEK.mht )
Daging Lumbricus Rubellus memiliki beberapa kandungan nutrisi, diantaranya mengandung kadar protein sangat tinggi, yaitu sekitar 76 %. Kadar ini lebih tinggi dibandingkan dengan daging mamalia (65’1) atau Ikan (50’1). Begitu juga dengan asam – asam amino esensialnya. Selain itu bahan tersebut diketahui pula mengandung alfa tokoferol atau vitamin C yang berfungsi sebagai anti oksidan.
Selain itu mnurut Laverach (1963) kandungann nutrisi daging lumbricus rubellus terdiri dari 16 % protein, 17 % karbohidrat, 45 % lemak dan abu 1,5 %. Sedangkan kadar bahan keringnya 16,38 %, kandungan protein 53,5% - 71,5 % dimiliki lumbrecus terrestris dengan kadar bahan antara 15 – 20 %. Hewan - hewan ini juga mengandung protein asam amino berkadar tinggi yang sangat diperlukan untuk kekebalan tubuh melawan berbagai macam penyakit.
Alasan pemilihan perkumpulan masyarakat kota daerah kebonsari sebagai target penyuluhan program PKMM ini adalah karena masyarakat daerah kebonsari masih belum mengetahui teknik pembuatan kapsul herbal dan kawasan kebonsari adalah kawasan yang dekat dengan daerah kampus. (http://www.visimaya.com/berita-292-obat-penyakit-tifus-cacing-tanah.html)
C. RUMUSAN MASALAH
Dari  latar belakang di atas dapat dinyatakan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Seberapa besar pemahaman masyarakat kota daerah kebonsari terhadap Ekstrak kunir dan cacing tanah melalui program penyuluhan yang akan dilkasanakan?
2. Sejauh mana efektifitas extrac cacing untuk penyembuhan demam typoid dibanding standart obat kimia yang berlaku?
D. TUJUAN PROGRAM
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan PKM-M ini adalah :

1. Menemukan faktor efisiensi Ekstrak kunir dan cacing tanah ketika dijadikan kapsul

2. Mensosialisasikan teknik pembuatan kapsul herbal yang berbahan dasar dari ekstrak kunir dan cacing tanah pada masyarakat kelurahan Kebonsari.
3. Memberikan sumbangsih hasil pemikiran dari mahasiswa pengusul melalui PKMM dalam rangka pengimplementasan transfer pengetahuan terhadap masyarakat.
E. LUARAN YANG DIHARAPKAN
1. Terjalin kerja sama yang baik antara masyarakat kampus dengan masyarakat kota khususnya masyarakat Kelurahan kebonsari
2. Menemukan manfaat serta kemudahan dalam mengkonsumsi obat tradisional yang lebih instan sehingga masyarakat menjadi lebih mudah dalam memperolehnya

3. Memberikan kemudahan atas pelaksanaan atas sosialisasi pembuatan kapsul obat herbal penurun obat Thypus melalui kajian ilmiah yang berguna bagi masyarakat.

4. Memperluas pengetahuan dan pengalaman belajar bagi mahasiswa melalui study terjun kelapangan di luar kampus.

F. KEGUNAAN PROGRAM
1. Menumbuhkan semangat berkarya  dan mengabdi kepada masyarakat sehingga mahasiswa dapat mengaplikasikan peranannya yaitu sebagai Agent Of Cange kepada masyarakat.

2. Membina dan mengembangkan semangat team work sehingga dalam jangka panjang akan terbentuk kerja sama yang baik antara mahasiswa dengan masyarakat setelah mahasiswa  lulus dari bangku kuliah.

3. Memberi rangsangan positif kepada mahasiswa untuk mengembangkan pola berfikir kreatif, inovatif, dan kompetitif sehingga dapat memberikan sumbangsi hasil pemikiran yang bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya.

G. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah desa masyarakat Kelurahan Kebonsari, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember. Pemilihan lokasi dengan pertimbangan : 

1. Kebanyakan masyarakat kelurahan tersebut berpendidikan dan hasil survei yang kami lakukan, masyarakat tersebut masih enggan memanfaatkan khasiat obat herbal (kapsul herbal penurun demam thypus) 

2. Masyarakat sasaran program dalam hal ini masyarakat umum memiliki kebiasaaan memanfaatkan jasa dokter setiap kali kesehatannya terganggu.

3. Dengan memanfaatkan kapsul herbal yang mengandung extrac kunir dan cacing maka diharapkan dapat mengurangi penggunaan obat kimiawi yang memiliki efek samping terhadap kesehatan.

Berdasarkan badan pemberdayaan masyarakat (BAPEMAS) Kabupaten Jember tahun 2011, Profil Kelurahan Kebonsari, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember sebagai berikut :
a) Potensi/umum

1. Batas Wilayah

Sebelah Utara



: Sumbersari

Sebelah Selatan



: Tegal Besar

Sebelah Barat



: Jember Kidul

Sebelah Timur



: Karang Rejo
2. Luas Wilayah

Luas Pemukiman



: 186,5 ha/m2

Luas Persawahan



: 78   ha/m2
Luas Kuburan



: 3   ha/m2
Luas Taman



: 2   ha/m2
Luas Prasarana Umum Lainnya

: 5   ha/m2
Luas Wilayah



: 284,5 ha/m2

3. Iklim

Curah Hujan



: 235 Mm

Jumlah Bula Hujan


: 6 Bulan

Kelembapan (%)



: 60 %

Suhu Rata – rata Harian


: 32oC

Tinggi tempat dari permukaan laut
: 68 mdl

4. Orbitasi

Ke Ibu Kota Kecamatan


: 2 Km

Ke Ibu Kota Kabupaten


: 2 Km

Ke Ibu Kota Propinsi


: 200 Km
5. Jumlah Penduduk

Jumlah Laki – laki



: 12461 Orang

Jumlah Perempuan


: 14209 Orang
Jumlah Penduduk



: 26670 Orang
Jumlah Kepala Keluarga


: 7150 KK
Kepadatan Penduduk


: 500/Km
6. Penduduk Usia Kerja 

Jumlah Penduduk



: 19366

Penduduk 15 – 65 Pengangguran

: 4120

Penduduk Usia 15 – 65 Bekerja

: 5563

Penduduk Usia Kerja 15 – 65 Tahun
: 9683
7. Pendidikan Formal
	No
	Uraian
	Laki - laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	Jumlah Penduduk
	3696
	3912
	7608

	2
	 Usa 3-6 tahun yang sedang TK/Play Group
	401
	530
	931

	3
	Usa 7-18 tahun yang yang tidak pernah sekolah
	0
	0
	0

	4
	Usa 7-18 Tahun Yang Sedang Sekolah
	1234
	2650
	3884

	5
	Tamatan SD sederajat
	71
	86
	157

	6
	Jumlah usia 12 – 56 tamat SLTP
	12
	18
	30

	7
	Jumlah usia 12 – 56 tidak tamat SLTA
	90
	112
	202

	8
	Tamatan SLTP sederajat
	199
	90
	289

	9
	Jumlah usia 12 – 56 tamat SLTA sederajat
	1601
	362
	1963

	10
	Tamatan D I
	6
	1
	7

	11
	Tamatan D II
	2
	0
	2

	12
	Tamatan D III
	12
	16
	28

	13
	Tamatan S I
	60
	42
	102

	14
	Tamatan S II
	6
	4
	10

	15
	Tamatan S III
	2
	1
	3


H. METODE PELAKSANAAN
1. Menjalin kerja sama dengan masyarakat Kelurahan Kebonsari, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember, dengan harapan mendapatkan izin tempat untuk penyuluhan kegiatan yang akan dilaksanakan.

2. Melakukan penyuluhan kemasyarakatan berupa ceramah uraian singkat tentang pembuatan kapsul herbal untuk penurun demam thypus.

3. Melaksanakan pelatihan pembuatan kapsul herbal penurun demam thypus secara kontinu.

Pembuatan bahan  sebagai berikut :

1. Cacing yang masih segar di cuci pada air yang mengalir

2. Kemudian dicelupkan ke dalam air hangat, agar cacing mati

3. Lakukan pengeringan cacing, bisa di jempur panas matahari ataupun digongseng di atas wajan

4. Hancurkan cacing yang telah kering sehingga menjadi serbuk dengan mesin penggiling (misalnya blender)

5. Masukan serbuk cacing pada alat pengisi kapsul atau isi kapsul yang sudah ada secara manual

6. Lanjutkan proses dengan memasukan kapsul ke dalam botol dan tak lupa masukkan slica gel ke dalamnya agar tetap kering dan tidak lembab

7. Tutup botol rapat-rapat dan kemas dengan kotak kemasan berlabel

8. Obat alami dari cacing pun siap dipasarkan.
Cara Pemakaian :

1. Untuk demam tinggi pada tipus, sebaiknya berikan 2 kapsul setiap 4 jam sekali. Barulah setelah demam turun diberikan dosis normal, misalnya 3 kali sehari @ 1 kapsul.

2. Bagi orang sehat bisa saja mengkonsumsi obat ini, misalnya 1 kapsul/hari untuk membantu daya tahan tubuh.

3. Pada luka borok, bisa diberikan dari dalam dan luar. Pemberian dari luar dengan membuka kapasul dan langsung menuangkan serbuk pada luka tersebut. Dijamin kulit yang tekena luka akan cepat mulus kembali.
H.1.  Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Jember dengan pertimbangan tempatnya mudah di jangkau, dekat dengan kampus dan keadaan masyarakat yang ramah sehingga mudah untuk mengadakan kerja sama dalam melaksanakan penyuluhan ini.
I. JADWAL KEGIATAN

Kegiatan penyuluhan ini direncanakan dapat selesai secara tuntas selama 6 (enam) bulan. Jadual kegiatan direncanakan sebagai berikut. 

	No.
	Kegiatan :
	Bulan ke -

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Persiapan 
	x
	
	
	

	2.
	Pelaksanaan Program :

 a. Persiapan pembuatan kapsul herbal penurun demam thypus.

 b. Penyuluhan pada masyarakat sasaran program.
	
	x
	
	

	3.
	Evaluasi pelaksanaan program
	
	
	x
	

	4.
	Pembuatam laporan.
	
	
	
	x


J. RANCANGAN BIAYA
	No.
	Jenis bahan atau alat yang digunakan
	Biaya(Rp)

	1.
	Bahan habis pakai

- Kapsul
- Botol 5x Rp. 10.000
- Slica Gel
	Rp.    100.000,-
Rp.      50.000,-
Rp.      50.000,-

	2.
	Alat-alat yang digunakan 

- Kompor gas dan elpiji 2 buah x Rp.150.000,-
- Panci besar 

- Wajan besar 

- Sendok 

- Blender 
- Nampan 1x Rp. 15.000, -

	Rp.     300.000,-
Rp.       50.000,-
Rp.       70.000,-
Rp.       15.000,-
Rp.     300.000,-
Rp.       20.000,-

	3.
	Peralatan penunjang PKM

- Karton 8 buah x Rp.5.000,-
- Kertas folio 1 rem x Rp.50.000,-
- Spidol besar 5 buah x Rp.5.000,-
- Banner sosialisasi kewirausahaan 1 buah

- Gunting 2 buah x Rp.5.000,-
- Bolpoin 10x Rp. 5.000,-
- Film slide dan proses 4 rol

- Brosur sosialisasi 100x Rp. 5.000,-

- Sewa kamera Digital 
- Sewa Handycam 1 Set

- Oprasional dan penyusuna laporan

- Transparan sheet 1 Dos
	Rp.       40.000,-
Rp.       30.000,-
Rp.       25.000,-
Rp.     300.000,-
Rp.       10.000,-
Rp.       50.000,-
Rp.       40.000,-

Rp.     500.000,-

Rp.     200.000,-

Rp.     300.000,-

Rp.     400.000,-

Rp.       50.000,-



	4.
	Lain-lain

- Bahan pustaka dan internet
- Foto copy pustaka penunjang dan peta

- Copy laporan 5x Rp. 10.000,-
- Penjilidan 5x Rp. 10.000,-
- CD RW

- Transportasi pengumpulan data 

- Konsumsi 

- Biaya komunikasi (Pulsa)

-Biaya tidak terduga

-Kontribusi pakar obat herbal 
	Rp.     450.000,-
Rp.     495.000,-

Rp.       50.000,-

Rp.       50.000,-

Rp.       10.000,-
Rp.     200.000,- 

Rp.     500.000,-

Rp.     100.000,-

Rp.     300.000,-

Rp. 1.000.000,-

	5.
	Total
	Rp. 6. 055.000,-
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L. LAMPIRAN

Lampiran 1 : Nama Dan Biodata Ketua Serta Anggota Kelompok 
        1. Ketua Pelaksana

a. Nama Lengkap


: Mohamad Juri

b. NIM




: 0910211097

c. Fakultas / Program Studi

: KIP/Biologi

d. Perguruan Tinggi


: Universitas Muhammadiyah Jember

e. Waktu Untuk Kegiatan

: 8 jam/minggu

f.Tempat/Tanggal lahir

: Bondowoso, 14 Juni 1991

g.Alamat

: Jl. Pakisan Ds. Kejayan, Kec. Pujer. Kab.  Bondowoso

h. Jenis Kelamin


:Laki-laki

i.Pengalaman Organisasi

:

Anggota Pramuka (2008-2009)

Anggota HMJ Biologi UMJ(2009-sekarang)

Anggota IMM UMJ(2009-sekarang)








Jember, 25 Juli 2011







Mohamad Juri
1. Anggota  pelaksana

Anggota 1

a. Nama Lengkap


: Aini Maskuro

b. NIM




: 0910211107

c. Fakultas / Program Studi

: KIP/Biologi

d. Perguruan Tinggi


: Universitas Muhammadiyah Jember

e. Waktu Untuk Kegiatan

: 8 jam/minggu

f. Tempat/Tanggal lahir

: Probolinggo, 1 Januari 1990

g.Alamat
 : Dsn Kramat Desa Tarokan  Kec.Banyuanyar  Probolinggo

h.Jenis Kelamin


: Perempuan

i.Pengalaman Organisasi

:

Bendara OSIS SMPN 1 BANYUANYAR (2004-2005)

Anggota Pramuka SMPN 1 BANYUANYAR (2003-2006)

Anggota KIR SMAN 1 GENDING (2008-2009)

Sie. Pelestarian Lingkungan dan Alam HMJ Biologi UMJ (2009-sekarang)

Anggota IMM UMJ (2009-sekarang)









       Jember, 25 Juli 2011










   Aini Maskuro

Anggota 2
a. Nama Lengkap


: Fuad Fendy Prayogo

b. NIM




: 0910211112

c. Fakultas / Program Studi

: KIP/Biologi

d. Perguruan Tinggi


: Universitas Muhammadiyah Jember

e. Waktu Untuk Kegiatan

: 8 jam/minggu

f.Tempat/Tanggal lahir

: Jember,10 Oktober 1990

g.Alamat



: Desa Paleran Kec.Umbulsari Kab. Jember

h. Jenis Kelamin


:Laki-laki

i.Pengalaman Organisasi

:

Anggota PMR SMAN 1 JENGGAWAH (2008-2009)

Anggota MPK SMAN 1 JENGGAWAH (2008-2009)

Anggota HMJ Biologi UMJ(2009-sekarang)

Anggota IMM UMJ(2009-sekarang)








Jember, 25 Juli 2011







Fuad Fendy Prayogo

Anggota 3

a. Nama Lengkap


: Mohamad Rois Abdillah
b. NIM




: 1010911009
c. Fakultas / Program Studi

: royabdillah53@yahoo.co.id 

d. Perguruan Tinggi


: Universitas Muhammadiyah Jember
e. Waktu Untuk Kegiatan

: 8 jam/minggu

f. Tempat Tanngal lahir

: Jember, 20 Maret 1990
g. Alamat

 : Dsn. Dorenan, Ds. Klompangan, Kec. Ajung, Kab. Jember
h. Jenis Kelamin


: Laki - laki

       i. Pengalaman Organisasi

:

              Anggota HMJ
              Anggota IMM










Jember, 25 Juli 2011








        Mohamad Rois Abdillah
Nama dan Biodata Dosen Pendamping


1.  Nama Lengkap

: Idris Mahmudi, Amd. Kep, S. Pd. I

2.  NIP



: -
3.  Golongan Pangkat

: -
4.  Jabatan Fungsional

: -Dosen Luar Biasa
5.  Jabatan Struktural

: -

6.  Fakultas/Program Studi
: Fakultas Ilmu Kesehatan
7.  Perguruan Tinggi

: Universitas Muhammadiyah Jember
8.  Bidang Keahlian

: Ke[perawatan Akupuntur
9.  Waktu untuk Kegiatan
: 8 jam / minggu

10. Pendidikan


: UNMUH Jember
11. Alamat Kantor

: Jl. Karimata No. 49 Jember

12. Telepon


: (0331) 336728/ (0331) 337957

13 Alamat Rumah

: Jl. Letjen Sutoyo - Kebonsari
14. Telp/HP


: 081336385486









           Jember, 25 Juli 2011








   Idris Mahmudi, Amd. Kep, S.Pdi

Lampiran 3. Surat Pernyataan
SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN BEKERJA SAMA
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama


: Sodiq, S.Pd. M.Si 
Tempat/tanggal lahir
: Jember/03 Juni 1968
Jenis kelamin

: Laki - laki
Alamat


: Perum. Taman Gading A. 9, Jember
Jabatan


: Lurah Kebonsari
Menyatakan bersedia bekerja sama didalam penerapan PKM-M berjudul “Penyuluhan Pembuatan Kapsul Herbal  Untuk  Penurun Demam Thypus Di Kelurahan Kebonsari Sebagai Alternatif Pegunaan  Pengobatan Secara Kimiawi.” Yang dilaksanakan oleh :

Nama


: Mohamad Juri

NIM


: 0910211097

Tempat/tanggal lahir
: 14 Juni 1991

Alamat 

: Jl. Pakisan Ds. Kejyan, Kec. Pujer, Kab. Bondowoso
Jenis kelamin

:Laki - laki

Fakultas/jurusan
: KIP/Biologi

Demikian surat pernyataan ini kami buat agar dapat dilaksanakan dengan baik.

Jember, 25 Juli 2011

Yang membuat pernyataan

Sodiq S. Pd, M. Si
LAMPIRAN 3 : GAMBAR METODELOGI YANG AKAN DITERAPKAN

Diagram Alir Metode Kegiatan penyuluhan pembuatan kapsul herbal di Kelurahan Kebonsari.








LAMPIRAN 4 : Denah Lokasi Penerapan PKM – M 
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Keterangan Jalan :
Keterangan : 

1. Jalan Karimata
1. Universitas Muhammadiyah Jember
2. Jalan Letjen sutoyo
   
2. Puskesmas Sumbersari

3. Jalan Trunojoyo
3. Hotel Sulawesi

4. Jalan Ahmad Yani
4. Kelurahan Kebonsari (tempat Penyuluhan)


5. Kampus Magistra Utama


6. SMP Negeri 11 Jember

3
Tahap persiapan Meliputi:





Pengkondisian team


Pembagian job description dan Job Specification


Pengkondisian tempat dan penataan fisik


Persiapan kapsul herbal





Tahap Publikasi Meliputi





Media brosur yang berisi tentang tanggal, tempat pelaksanaan.


Melalui hubungan masyarakat





Tahap pelaksaan program dan evaluasi





Alun Alun Kota Jember
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